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Abstract
Heritage building is recorder history in the past for better life in the future and need 
conservation. The Metropole XXI cinema as a landmark building in the Cikini area, 
Jakarta, has been listed as A class heritage building since 1993. It was established as 
public entertainment space and the oldest cinema in Indonesia since it was built in 1949. 
The Metropole XXI architecture has the Art Deco style, as a sign of transition to the end 
of the Dutch colonial era. As a heritage building, it is suspected that interior design in 
this site is harmony with its architectural style. Research is needed to review the interior 
design styles found in cultural heritage buildings. This study uses qualitative method, 
by collecting field observation data, literature review and visual data. The data obtained 
were then analyzed to prove the engagement between interior design and architectural 
styles of cultural heritage buildings with a case study at the Metropole XXI Jakarta 
cinema.
Keywords: interior design, heritage building, Art Deco, Metropole XXI
Abstrak
Bangunan cagar budaya adalah situs yang mencatat sejarah manusia di masa 
lalu untuk kehidupan yang lebih baik di masa depan dan membutuhkan 
konservasi. Bioskop Metropole XXI sebagai bangunan tengara di daerah 
Cikini, Jakarta, telah terdaftar sebagai gedung warisan kelas A sejak tahun 
1993. Bioskop ini didirikan sebagai ruang hiburan publik dan bioskop tertua 
di Jakarta sejak dibangun pada tahun 1949. Arsitektur Metropole XXI memiliki 
gaya Art Deco, sebagai tanda transisi ke akhir era kolonial Belanda. Sebagai 
bangunan peninggalan, diduga desain interior di situs ini selaras dengan gaya 
arsitekturnya. Penelitian diperlukan untuk meninjau gaya desain interior yang 
ditemukan di bangunan cagar budaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dengan mengumpulkan data observasi lapangan, tinjauan pustaka 
dan data visual. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk membuktikan 
keterlibatan antara desain interior dan gaya arsitektur bangunan cagar budaya 
dengan studi kasus di bioskop Metropole XXI Jakarta.
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Pendahuluan
Peninggalan kebudayaan sebagai bukti sejarah mampu memberikan cerita dan 
kisah kebaikan maupun keburukan yang dapat memberikan pelajaran berharga 
di masa kini maupun yang akan datang. Bentuk fisik peninggalan masa lalu 
yang masih dapat dilihat hingga kini antara lain adalah arsitektur bangunan. 
Indonesia sebagai bangsa yang telah mengalami berbagai akulturasi budaya dan 
kolonialisasi, memiliki bangunan-bangunan bersejarah yang bisa menjadi cermin 
peradaban di masanya untuk dijadikan bahan pembelajaran bagi generasi di 
masa depan. Saat ini, kita bisa jumpai sisa-sisa bukti perkembangan bangunan 
arsitektur di Indonesia yang banyak dipengaruhi oleh gaya arsitektur Belanda 
mewakili gambaran kehidupan sosial pada masanya. Bangunan yang dibangun 
pada suatu periode tertentu di duga memiliki gaya interior yang sama dengan 
gaya arsitektur bangunannya. 
Untuk menjaga kelestarian bangunan yang dianggap layak sebagai cagar budaya, 
diperlukan regulasi yang mengatur perlakuan terhadap bangunan bersejarah. 
Pemerintah melalui UU No. 11 tahun 2010 yang berisi  mengenai Cagar Budaya, 
telah menetapkan aturan berkaitan dengan perlindungan benda-benda tangible 
maupun intangible yang mempunyai kaitan dengan sejarah bangsa Indonesia. 
Dari undang-undang tersebut diturunkan menjadi beberapa peraturan yang 
menetapkan strategi mengenai perlakuan terhadap cagar budaya diperlakukan, 
berkaitan dengan waktu dan tingkat historisitas melalui proses konservasi. 
Pelestarian akan akar dari nilai sejarahnya sangat perlu diperhatikan sebagai 
pertimbangan akan “kebermaknaan” bangunan. Telah diketahui bahwa bangunan 
ini dapat mempertahankan fungsinya sejak awal berdirinya hingga saat ini 
walaupun melalui sebuah proses yang sangat panjang. Oleh karena itu  untuk 
mencari sampai ke akarnya dalam suatu tindakan konservasi yang mengacu pada 
desain, otentisitas bahan, dan latar belakangnya.
Salah satu bangunan yang menjadi perhatian masyarakat dalam proses konservasi 
adalah Bioskop Metropole XXI yang ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya 
sejak dikeluarkannya SK Gubernur DKI Jakarta Nomor 475 tahun 1993. Bangunan 
yang masuk dalam kategori cagar budaya kelas A ini dibangun pada tahun 1949 di 
Jalan Pegangsaan Nomor 21, Jakarta (Purwanto, 2016). Bangunan utama bioskop 
yang berdiri tahun 1949 dan diresmikan pada tahun 1951 tersebut merupakan 
saksi sejarah perkembangan bangunan arsitektur di Indonesia sebagai bioskop 
tertua di Indonesia. Perjalanan panjangnya sejak berdiri memiliki peran yang 
sangat penting dalam pertumbuhan dunia perfilman Indonesia yang tentunya 
sangat layak untuk menjadi sebuah landmark bagi kenangan-kenangan indah 
yang telah dan akan tercipta di dalamnya. Bioskop ini telah ditetapkan sebagai 
bangunan cagar budaya kelas A, sehingga bentuk asli bangunan tidak boleh 
diubah. Karakteristik bangunan yang menggunakan gaya Art Deco, memunculkan 
115
Dimensi, Vol.16- No.2, Februari 2020
KAJIAN DESAIN INTERIOR PADA BANGUNAN CAGAR BUDAYA 
Studi Kasus: Bioskop Metropole XXI Jakarta  (Ade Ariyani Sari Fajarwati, Yunida Sofiana, Silvia Meliana, 
Octaviana Sylvia Caroline)
114
hipotesa penggunaan desain interior yang selaras dengan gaya arsitekturnya. 
Diperlukan studi terhadap gaya arsitektur maupun interior bangunan utama 
Bioskop Metropole XXI sebagai langkah awal kecintaan terhadap warisan budaya 
yang telah dimiliki. 
Tujuan penelitian ini untuk menjawab mengenai kesesuaian bangunan bioskop 
Metropole XXI sebagai cagar budaya berdasar ketentuan undang-undang dan 
kesinergian dengan desain interiornya, terutama yang terdapat pada bangunan 
utama berkaitan dengan konsep desain, bentuk dan rancangan arsitektur 
bangunan. Kajian suatu aset cagar budaya yang dimiliki oleh bangsa ini dengan 
cara pendokumentasian dengan studi kasus pada bioskop Metropole XXI Jakarta 
merupakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengetahui sebuah proses 
diagnosa, analisis dan pengumpulan dokumen visual yang bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan bangunan 
arsitektur dan interior.
Isi
Jakarta sebagai ibukota negara dan pusat bisnis Indonesia, mempunyai 
peninggalan bangunan bersejarah yang menarik untuk dikunjungi. Sejarah 
yang membesarkan bangsa ini tercatat melalui bangunan-bangunan yang masih 
asli sebagaimana awal ketika dibangun. Periode dan kejadian yang tersimpan 
pada bangunan bersejarah tersebut, menjadikan pentingnya untuk dilakukan 
konservasi untuk menjaga keberlangsungannya. 
Bangunan bernilai sejarah pada saat ini berhadapan dengan banyaknya 
kepentingan-kepentingan yang muncul karena faktor komersial dan globalisasi. 
Para konservator di Indonesia serta komunitas-komunitas pencinta peninggalan-
peninggalan sejarah berhadapan dengan dinding-dinding tebal birokrasi dalam 
hal konservasi, revitalisasi maupun preservasinya. Keresahan tersebut muncul 
akibat proses diagnosa, analisa serta pendokumentasian elemen-elemen yang 
ada pada suatu karya bangunan arsitektur maupun elemen interior bangunan-
bangunan terkadang tidak dilakukan dengan maksimal sehingga muncul 
“kesalahpahaman” dalam bentuk dan wujud fisik lain yang tidak menerjemahkan 
orisinalitas prinsip-prinsip awal suatu karya tersebut saat dibentuk. Situs sebagai 
hasil kebudayaan yang memperoleh predikat sebagai kategori cagar budaya, dapat 
membuka dan memberikan wawasan yang “honest” dan “truth” bagi generasi 
yang hidup di masa kini dan mendatang untuk memahami “the soul of place” 
suatu kebudayaan yang pernah ada di masa lalu serta dapat memperlakukan 
hasil karya budaya tersebut dengan lebih arif dan berpengalaman. 
Indonesia merupakan salah satu negara di wilayah Asia Pasifik yang memiliki 
banyak bangunan-bangunan yang merupakan kombinasi antara gaya arsitektur 
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iklim tropis dengan gaya arsitektur Belanda (Indra, 2018). Pengaruh arsitektur 
Belanda pada era penjajahan tahun 1602 ada sejak kehadiran VOC (Vereenigde 
Oost Indische Compagne) ke Indonesia hingga akhirnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia mengumandangkan kemerdekaannya pada tahun 1945 
telah meninggalkan rekam jejak sejarah yang masih menyimpan daya tarik dan 
keindahan di dalamnya. Bangunan-bangunan indah yang dimaksud adalah 
bangunan-bangunan bergaya arsitektur yang masih terawatt dan mewakili era-
era gaya arsitektur di Eropa pada masa itu dan tersebar luas di seluruh Indonesia 
terutama di kota-kota besar seperti di Medan, Jakarta, Bandung, Semarang, serta 
Surabaya. 
Gaya arsitektur Eropa yang banyak dijumpai di Indonesia merupakan hasil karya 
arsitek-arsitek Belanda yang pada kurun waktu tertentu dikirim ke Indonesia 
untuk membantu proses pembangunan beberapa bangunan pemerintahan dan 
bangunan-bangunan publik untuk mendukung pemerintahan Belanda pada 
masa tersebut. Keberadaan bangunan pemerintahan di kota-kota besar pada saat 
itu adalah untuk mengawasi jalannya pemerintahan dan perekonomian yang 
pada masa tersebut sebagian besar wilayah Indonesia dikuasai oleh Belanda. 
Jenis bangunan yang berdiri pada masa keberadaan Belanda di Indonesia sejak 
tahun 1600-an diantaranya adalah bangunan kantor balai kota, bank, kantor pos, 
kantor-kantor perdagangan dan pelayaran, rumah sakit, pabrik, tempat ibadah, 
stasiun kereta api, rumah tinggal para pejabat pemerintahan Belanda, taman-
taman kota serta beberapa bangunan hiburan sebagai pelengkap kehidupan 
sosial masyarakat Belanda di masa tersebut (Millet & Didier, 1998).
Era kolonial yang dikenal untuk mengidentifikasikan jaman pemerintahan 
Belanda di Indonesia (pada saat itu Hindia Belanda) telah meninggalkan banyak 
sekali bukti-bukti fisik yang menunjukkan adanya perpaduan gaya arsitektur 
Eropa, dalam hal ini Belanda, dengan gaya arsitektur tropis yang mewakili 
iklim di Indonesia dan disebut dengan gaya Indo-Eropa. Millet & Didier (1998) 
menyatakan, perpaduan gaya-gaya arsitektur tersebut dapat dijumpai pada 
bangunan-bangunan di Indonesia yang memiliki ciri-ciri:
- Bentuk atap perisai atau limasan dengan sudut kemiringan 30 derajat 
sebagai antisipasi hujan tropis yang sangat lebat 
- Bukaan-bukaan jendela yang lebar untuk sirkulasi angina dan udara
- Inner court, adanya taman-taman di tengah suatu bangunan untuk menjaga 
sirkulasi udara dan kenyamanan di dalam bangunan
- Coss ventilation, terdapat lubang-lubang angin dibawah atap untuk 
menjaga suhu di dalam bangunan tetap nyaman
- Air cooler, pada bangunan terdapat saluran air bawah tanah yang 
digunakan untuk menampung air dan digunakan sebagai pendingin 
alami bangunan-bangunannya. 
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- Ketebalan dinding yang mencapai 30 cm 
- Teras, teras yang membentuk koridor pada bangunan difungsikan untuk 
menghindari derasnya hujan dan teriknya matahari tropis
- Warna dinding pada tampilan luar atau eksterior adalah putih, bukan 
merah bata seperti umumnya bangunan di Belanda. 
Seiring dengan perkembangan arsitektur dunia, perkembangan arsitektur 
di Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh idealisme para arsitek yang 
menjadi “jiwa” dalam setiap karya yang dirancang olehnya. Karya-karya 
para arsitek tersebut sangat mewarnai detail-detail hasil rancangan pada 
bangunan arsitekturnya termasuk detail-detail interior. Setelah di bawah 
kekuasaan bangsa Eropa selama ratusan tahun, tak bisa dipungkiri besar 
pengaruhnya pada perkembangan arsitektur di Indonesia. Meskipun 
kolonial Belanda sudah berakhir pada saat Indonesia merdeka, namun 
masih banyak biro arsitektur asing yang masih berada di Indonesia. 
A. Bioskop Metropole XXI sebagai Cagar Budaya
Bioskop Metropole XXI menjadi perhatian masyarakat Jakarta dan sekitarnya, 
terkait dengan memori dan nostalgia kehidupan manusia di masa lalu yang 
tersimpan di dalamnya. Sejak dibuka untuk umum tahun 1950, bangunan ini 
difungsikan sebagai bioskop dengan satu ruang pemutaran film dan kini sudah 
dikembangkan menjadi enam studio teater. Bangunan tersebut dirancang sejak 
tahun 1932 oleh arsitek Belanda Johannes Martinus Groenewegen, menurut 
beberapa sumber sejarah menyebutkan bahwa perancang dari bangunan bergaya 
arsitektur art deco tersebut adalah Liauw Goan Seng (https://cinemapoetica.com/
megaria-alias-metropole-sejarah-sebuah-bioskop/, diunduh 31 Januari 2020). 
Pada tahun 1960, nama Bioskop Metropole sempat berganti nama menjadi 
Megaria, namun akhirnya dikembalikan lagi menjadi Metropole XXI.
Bangunan Bioskop Metropole
(Sumber: Sofiana, 2019)
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Pada tahun 1970-an, tim pemugaran dibentuk dan melibatkan tokoh-tokoh 
praktisi terkenal di Indonesia yang menjadi tonggak perintis pemugaran di 
Jakarta, sebut saja Soedarmadji J.H. Damais, Wastu Pragantha Zong, Wisnu 
Murti Ardjo, Martono Yuwono, Indro Kusumo (Awal, 2011:8). Hingga saat ini 
diyakini bahwa pemugaran dan pelestarian yang dilakukan sangat memerlukan 
dukungan data-data baik melalui survei, penelitian, literasi sejarah sehingga 
tahun 2002 didirikanlah Pusat Dokumentasi Arsitektur yang dirintis untuk 
melakukan pengumpulan data, dokumentasi pengukuran dan penggambaran 
bangunan secara sistematis dan cermat. Menurut Han Awal, hal ini merupakan 
ranah Know How yang disusun secara skematis dan ilmiah sebagai panduan bagi 
pelestarian atau konservasi bangunan bersejarah.
Pemerintah DKI Jakarta membentuk Badan Peninjauan Cagar Budaya (BPCB) 
Jakarta secara bertahap meningkatkan perannya melindungi bangunan dan 
kawasan konservasi yang terdaftar. Pada awalnya dewan ini adalah penasihat 
Kepala Departemen Sejarah dan Museum, tetapi kemudian pada awal 2010 
semua anggota diangkat sebagai penasihat Gubernur. Dewan ini mengadakan 
pertemuan mingguan untuk meninjau semua proyek yang berkaitan dengan 
konservasi bangunan yang terdaftar serta semua bangunan (lama dan baru) 
di dalam kawasan konservasi. Dewan juga harus memelihara bangunan yang 
terdaftar dalam register atau dihapuskan dari register sesuai kebutuhan. Sejak 
didirikan, BPCB Jakarta telah menangani berbagai masalah konservasi pada 
berbagai jenis bangunan, dan berbagai jenis pemilik atau pengguna. Semua 
anggota sepakat bahwa tugas utama Dewan adalah menemukan pemecahan 
masalah pada situasi apa pun. Konservasi dan pembangunan adalah dua sisi dari 
mata uang yang sama. Ini semua tentang mengelola perubahan untuk kepentingan 
semua. Ada dua proyek yang layak disebut sebagai contoh konservasi perkotaan 
yang dikelola oleh dewan dengan sukses (Eryudhawan, 2017). 
Bangunan ini sudah berusia 75 tahun dan berfungsi masih sama seperti ketika 
pertama kali dibangun, meskipun ada beberapa ruang tambahan yang tampaknya 
melemahkan fungsi utama.  Sempat terjadi di mana tingkat kualitas perawatan 
yang rendah di bagian bangunan asli. Ada beberapa perubahan pola dan orientasi 
bangunan yang berpotensi merusak tampilan bangunan asli. Art deco sebagai 
elemen arsitektur terbiaskan oleh aksesoris bioskop seperti papan iklan dan 
pernak-pernik tambahan yang menutupi fasad aslinya. Hasil total analisis kondisi 
bangunan saat ini diasumsikan telah berubah 45% dari keaslian bangunan (Indra, 
2018).
Pada awalnya gedung bioskop Metropole sempat direncanakan akan dihancurkan 
secara total atau sebagian oleh pemiliknya untuk memaksimalkan luas lantai yang 
mungkin seperti yang disarankan oleh perencanaan kota untuk pengembangan 
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baru. Tapi untungnya, situasinya berubah mendukung konservasi ketika pemilik 
baru tiba di tempat kejadian. Setelah berbulan-bulan berdiskusi dengan dewan 
menyetujui rencana konservasi yang disiapkan oleh arsitek yang ditunjuk. Teater 
Metropole (sebelumnya Bioskop Megaria) sekarang menjadi salah satu landmark 
terbaik yang mewakili gaya arsitektur sejak awal 1950-an, dan juga satu-satunya 
jenisnya di Jakarta.
Untuk menjaga konservasi bangunan bioskop Metropole XXI, dilakukan 
penggabungan antara fungsi dan elemen bangunan asli dengan sistem adaptive 
reuse. Cara ini diimplementasikan dengan memperbarui atmosfer dan membuat 
bangunan tambahan dengan fungsi baru melalui konsep intervensi. Semua 
kegiatan dipandu oleh aturan konservasi ditambah dengan penggunaan berbagai 
teori nilai dan sejarah, konsep restorasi ini akhirnya mendapat persetujuan dan 
lisensi dari tim restorasi bangunan warisan Jakarta pada 2016 (Indra, 2018). Hasil 
konsep restorasi ini terbukti sangat menggembirakan dengan adanya peningkatan 
jumlah pelanggan yang kembali. Pemulihan bentuk kelahiran kemegahan 
arsitektur Art-deco dihadirkan. Nilai restorasi dan valuasi dapat menumbuhkan 
kelanjutan dari sejarah bangunan ini.
Tujuan dari konservasi adalah untuk dapat mempertahankan, memperbaiki 
atau memperlihatkan sebanyak mungkin peninggalan sejarahnya pada suatu 
obyek. Obyek yang dimaksud adalah bangunan ataupun artefak. Penetapan 
yang dilakukan pemerintah pada bangunan bersejarah sebagai cagar budaya, 
merupakan strategi melalui regulasi untuk melestarikan sejarah budaya bangsa. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar 
Budaya, pada BAB III, Bagian Kesatu, Pasal 5: benda, bangunan, atau struktur 
dapat diusulkan sebagai Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, atau 
Struktur Cagar Budaya apabila memenuhi kriteria: 
- berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih.
- mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima puluh) tahun.
- memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 
dan/atau kebudayaan.
- memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa. (https://
cagarbudaya.kemdikbud.go.id/public/objek/detailcb/PO2015090300022/
bioskop-metropole-21-bioskop-megaria. Diunduh 30 Januari 2020).
Prinsip utama dalam melakukan rehabilitasi dan preservasi adalah menyadari 
bahwa jaman, tempat dan waktu merupakan suatu buktu fisik yang otentik 
terhadap keberadaan sebuah benda cagar budaya, sehingga perubahan yang 
tidak didasari pada sejarah “historis” yang benar dengan menambahkan, 
mengurangi, membongkar elemen-elemen utama merupakan hal yang tidak 
dapat dibenarkan (Awal, 2011: 21). Konservasi dapat dilakukan pada pemulihan 
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struktural, arsitektural, konsep otentisitas. Sedangkan rehabilitasi dan preservasi 
yang bertujuan mengembalikan, menjaga digunakan sebagai prinsip dalam 
menjaga sejarah suatu tempat ataupun menjaga suatu fungsi yang baru dengan 
perubahan yang minimal pada karakter suatu bangunan dan lingkungannya. 
Karakter suatu tempat bersejarah sangat penting dipertahankan dan dilestarikan 
dengan pemindahan material suatu bangunan dari elemen yang menonjol 
dan berkarakter sangat kuat harus dihindari. Terlepas dari kecintaan terhadap 
peninggalan-peninggalan bangunan yang memiliki nilai sejarah tinggi atau tidak, 
bangunan-bangunan yang telah berdiri pada suatu masa menunjukkan tingginya 
kemampuan manusia dalam mencipta dan berkarya, sehingga banyak hal-hal 
positif yang dapat dipelajari dan dikembangkan di masa kini dan yang akan 
datang agar lebih arif dalam menilai suatu kondisi fisik bangunan bersejarah 
yang masih tersisa.
Bentuk arsitektur Bioskop Metropole XXI  (dahulu dikenal dengan nama Bioscoop 
Metropool) menunjukkan ciri-ciri bergaya Art Deco yang dibawa dari Eropa, 
sehingga muncul hipotesis bahwa desain interiornya juga mempunyai gaya yang 
sama dengan arsitekturnya. Selama ini telah banyak pembahasan mengenai bentuk 
bangunan arsitektur pada Bangunan Metropole XXI yang dipahami mengikuti 
gaya Art Deco, namun belum banyak ditemukan adanya kajian yang membahas 
secara khusus fungsi, bentuk dan gaya pada interior bangunan Metropole XXI 
yang dihipotesis tidak akan berbeda dengan gaya dengan bangunan eksteriornya 
yang bergaya Art Deco.
B. Sejarah Art Deco di Indonesia
Prinsip-prinsip gaya arsitektur Art Deco yang merupakan gebrakan 
penyederhanaan terhadap gaya arsitektur Art Nouveu terlihat pada garis-garis 
geometris sederhananya yang tetap memiliki siluet keindahan pada setiap 
bayangan yang dihasilkannya. Gaya seni dekorasi Art Deco muncul di Eropa 
pada tahun 1920-1940, diawali dengan pameran di Prancis pada saat the Paris 
Exposition Internationale des Arts Decoratifs et Industriels Modernes (Dufrene, 1991). 
Pameran yang berskala internasional ini menjadi panduan perkembangan 
modern seni dekorasi dan arsitektur pada masa tersebut. Inspirasi dari seni rakyat 
dan arsitektur vernakular, menghasilkan hasil yang sangat baik seperti yang 
ditunjukkan dengan baik di Pameran Paris 1925 (Caupale, 2013). Di Prancis sendiri 
art deco berkembang dengan sedikit berbeda dimana adanya perubahan pada 
bentuk fasad, dekorasi yang lebih ringan, munculnya sculpture dan penggunaan 
bahan material besi. Karakteristik bentuk geometris yang tegas, warna-warna 
yang mencolok dan bentuk grafis. 
Beberapa tahun kemudian setelah the Paris Exposition, Art Deco muncul di 
beberapa negara Eropa dan Amerika. Pilihan Art Deco yang berlangsung di Eropa 
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pada tahun 1920-1930, terkait dengan estetika lokal yang diekspresikan dalam 
ornamen nasional atau lebih tepatnya seni rakyat dengan tradisi artistik nasional. 
Kurun waktu yang menjadi perhatian penelitian ini adalah periode tahun 1920 
hingga akhir tahun 1930-an disaat perkembangan arsitektur dunia menjadi era 
emas bagi gaya Art Deco (Delius & Peter, 1996).
Sebagai wilayah koloni imperialisme Belanda, Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memiliki banyak peninggalan bangunan bersejarah bergaya Art 
Deco. Hal ini tentunya menjadikan Indonesia pusat perhatian bagi pengamat dan 
pecinta bangunan-bangunan sejarah. Gaya seni Art Deco memulai debutnya di 
Indonesia diperkenalkan oleh para arsitek-arsitek Hindia-Belanda yang pada 
tahun 1930-an memiliki tugas dari Belanda untuk membangun kota-kota di 
pusat-pusat pemerintahan Indonesia terutama di kota-kota besarnya. Bangunan 
bergaya Art Deco ini banyak bermunculan di kota-kota besar di Indonesia 
seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Semarang, hingga kota-kota kecil 
yang terdapat saudagar kaya. Bangunan-bangunan yang sebelumnya bergaya 
Indische mulai beralih menjadi gaya Art Deco seperti bangunan Hotel Preanger 
(1929) di Bandung, Hotel Niagara di daerah Lawang milik Liem Sian Joe yang 
diubah menjadi gaya Art Deco (Kusno, 2012). Kepopuleran ini berkaitan dengan 
cita rasa kelas kota, yang lebih terbebas dari ikatan simbolisme kraton maupun 
birokrasi pemerintah kolonial. Di Indonesia sendiri cukup unik karena para 
arsitek Belanda yang mengembangkan gaya desain bangunan tersebut justru 
tidak mengembangkannya di Belanda. 
Pergerakan gaya arsitektur  yang terjadi di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia 
merupakan hasil integrasi dari pencarian identitas nasional dan bentuk bangunan 
yang merupakan ciri bangsa Indonesia (Wiryomartono, 2013). Pencarian bentukan 
ini yang dipengaruhi karakter dari kolonial yang memberi karakter yang 
tidak sama dengan yang ada di Eropa, namun juga bukan merupakan bentuk 
asli vernakular yang ada di Indonesia. Bentuk modern yang muncul di negara 
kolonial mempengaruhi gaya bangunan di Indonesia pada tahun 1925-1950, 
dengan menerapkan bentuk dengan gaya Art Deco. Meskipun gaya ini dibawa 
dari Eropa, ciri-ciri bangunan gaya Art Deco di Indonesia mempunyai karakter 
penyesuaian seperti adanya teras atau bentuk pintu yang menyesuaikan dimensi 
tubuh orang Asia.
Perkembangan arsitektur di Indonesia memunculkan gaya Art Deco yang lebih 
modernis dan lebih popular menyisihkan karakter Indische Arsitektur yang 
pada saat sebelumnya sebagian besar adalah gedung yang berkaitan dengan 
pemerintahan. Walaupun, gaya arsitektur modernis tidak mengambil simbolisme 
lokal sebagai titik keberangkatan dalam menerapkan bentuk, gaya Art Deco lebih 
disukai dengan karakter bentuk-bentuk geometris yang mengambi konsep ‘rupa 
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dasar’. Penggunaan ‘rupa dasar’ diterapkan dengan mengekspose garis, bentuk 
geometris dan dibuat menjadi komposisi yang harmoni (Ching, 2012).
Demam gaya Art Deco pada masanya tak terelakkan yang kemudian menjadi 
karakter bangunan yang menginspirasi pembangunan Metropole XXI di Cikini. 
Sejak awal bangunan ini direncanakan sebagai gedung bioskop, sebuah ruang 
hiburan yang lepas dari birokrasi kolonial dan juga kraton dengan simbolisasinya. 
Gaya ini menunjukkan kelasnya, sebagaimana pada masa itu bioskop merupakan 
ruang bergengsi dan tidak semua strata ekonomi sanggup untuk menikmatinya. 
C. Analisis Desain Interior Metropole XXI
Selain memiliki karakter yang kuat pada bangunan, Art Deco juga memiliki 
karakter yang kuat di dalam penerapan desain interiornya.  Beberapa karakter 
tersebut dapat dikenali dan terlihat pada elemen-elemen interior, di antaranya:
a. Menerapkan bentuk geometris dengan tepi tajam dan sudut yang bulat.
b. Menggunakan bahan kaca, kain mengkilap, ubin keramik, krom, dan 
perunggu.
c. Motif perulangan dengan inspirasi alam seperti matahari, bunga atau 
kerang.
d. Karakter furnitur dengan garis ramping pola geometris, halus, dengan 
material dari logam, plastik dan kaca.
e. Menerapkan bentuk geometris yang jelas, warna yang mencolok dan 
dekoratif pada beberapa bagian.
Setelah dilakukan kajian, ditemukan bahwa ciri dan karakter desain interior gaya 
Art Deco pada gedung Bioskop Metropole XXI tidak semuanya harmoni dan 
menyatu. Dugaan kesesuaian antara gaya arsitektur dan desain interior bangunan 
cagar budaya mengalami beberapa pembiasan sebagaimana yang terangkum 
pada tabel berikut:
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Tabel 1. Analisis Desain Interior Metropole XXI
(Sumber: Sofiana, 2019)
Elemen 
Interior Kondisi Interior 2019
Art Deco
Analisa Karakter
sesuai tidak sesuai
Pintu 
masuk
V
Bentuk jendela dan 
pintu  dengan gaya 
aerodinamik yang 
futuristik dengan 
lengkungan pada sudut 
serta garis horizontal. 
Gaya pintu dan jendela 
seperti ini dapat di sebut 
bergaya streamline 
modern. 
Area 
Tiketing
V
Bentuk meja tiketing ini 
menggunakan material 
granit bercorak putih 
tanpa motif maupun 
pola geometris ataupun 
simetris. Sehingga 
dapat dikatakan bentuk 
meja ini tidak memiliki 
karakter Art Deco.
Koridor 
Teater
V
Penggunaan profil  
dengan bentuk 
klasik pada dinding 
di sepanjang lorong 
theater  dan plafond 
memberikan kesan gaya 
klasik. Karakter dari Art 
Deco kurang terlihat. 
Area Cafe
V
Gaya counter café 
yang menggunakan 
profil lis kotak dan 
berwarna polos putih 
tidak mewakili karakter 
art deco yang banyak 
menggunakan bentuk 
geometris dan ornamen 
pola angular. 
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Elemen 
Interior Kondisi Interior 2019
Art Deco
Analisa Karakter
sesuai tidak sesuai
Detail 
Kolom
V
Bentuk profil pada 
kolom toilet sedikit 
menampilkan karakter 
art deco dengan bentuk 
streamline pada ukiran 
kayunya.
Namun profil dinding 
berwarna putih 
berbentuk kotak kurang 
sesuai dengan karakter 
art deco. Lebih mendekati 
ke arah gaya klasik.
Lampu 
Gantung
V
Model lampu gantung 
yang digunakan pada 
plafond memiliki 
karakter Art Deco 
dengan bentuk bulat 
yang terbuat dari 
material krom mengkilat 
dan kaca transparan.
Lampu 
Dinding
V
Model lampu dinding  
yang ditempatkan 
pada dinding kolom 
memiliki karakter Art 
Deco dengan bentuk 
bulat yang terbuat dari 
material krom mengkilat 
dan kaca transparan.
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Elemen 
Interior Kondisi Interior 2019
Art Deco
Analisa Karakter
sesuai tidak sesuai
Dinding 
Signage
V
Profil dinding luar 
pada bagian belakang 
meja ticketing sedikit 
mewakili karakter Art 
Deco namun pemilihan 
motif kayu berwarna 
gelap menutupi 
pola ornament garis. 
Pemilihan jenis huruf 
(tipografi) dengan warna 
bronze cukup mewakili 
karakter Art Deco.
Lantai 
 
V
Pemilihan motif karpet 
dan keramik tidak 
mewakili karakter Art 
Deco. Tidak adanya 
motif dan pola yang 
digunakan.
Area 
Duduk
V
Secara keseluruhan 
area duduk di dalam 
bioskop XXI ini kurang 
menampilkan karakter 
Art Deco. Hal ini 
disebabkan kurangnya 
penerapan karakter 
geometris berupa garis 
dan lengkungan serta 
kurang penggunaan 
warna dan material yang 
menjadi ciri khas Art 
Deco.
Pada interior bioskop bangunan Metropoe XXI Jakarta, beberapa ornamen 
masih mendukung gaya Art Deco, seperti yang terdapat pada ceiling, tiang-tiang 
penyangga serta bentuk pintu masuk gedung bioskop. Ciri penggunaan bentuk 
simetri dengan perulangan yang harmoni menjadi ciri khas bentuk yang tampak 
pada fasad bangunan. Hal ini juga berlaku pada ornamen-ornamen aksesoris 
seperti lampu dinding yang berbentuk bulat klasik dengan model sederhana 
dan perulangan jarak yang teratur, termasuk penataan panel dinding untuk 
penempatan poster film dari tahun 1939 yang popular. Furnitur yang terdapat 
di ruang tunggu berupa sofa dengan layout melingkari tiang penyangga. 
Pemakaian pelapis mirip bahan kulit dengan detail perulangan pada sandaran 
sofa mengaitkan dengan masa lalu yang identik dengan gaya furnitur Art Deco 
yang sederhana namun berkarakter kuat.
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Untuk area tiketing, gaya Art Deco tampaknya tidak menjadi pertimbangan 
dalam membuat desain counter bioskop. Kabinet penjualan tiket yang terbuat 
dari bahan marmer polos tanpa ada penggunaan detail ataupun ornamen yang 
menunjukkan kecenderungan pengaruh gaya Art Deco. Hal ini sebenarnya cukup 
disayangkan mengingat area tiketing merupakan bagian yang selalu didatangi 
oleh pengunjung dan menjadi furnitur inti yang menjadi pusat perhatian. 
Pengunjung di bagian tiketing digiring melalui gambar-gambar pajangan vintage 
yang menautkan dengan nostalgia masa tahun lampau, namun tidak melalui 
furniturnya. Kebutuhan menempatkan peralatan-peralatan penjualan tampak 
memerlukan desain khusus yang mendukung kegiatan yang berlangsung di ruang 
komersial ini. Pemilihan material lantai berbentuk karpet berwarna abu-abu di 
atas keramik hexagonal berwarna coklat dan krem, tampaknya menjadi pemisah 
kekhasan gaya Art Deco dengan  interior ruangan. Pengunjung seolah kehilangan 
integritas keharmonian ruang interior bergaya Art Deco dengan rancangan floor 
bioskop ini. 
Diperlukan rancangan desain interior yang menerapkan gaya Art Deco, sehingga 
pengunjung bisa merasakan suasana yang menyatu antara fasad bangunan dan 
suasana dalam ruangan. Ciri-ciri bangunan Art Deco yang sederhana namun 
mempunyai komposisi harmoni yang terdiri dari bentuk-bentuk geometri 
berulang, tampaknya bisa diterapkan dalam mendesain furnitur-furnitur, 
aksesoris ruangan (pegangan pintu, lampu, pegangan tangga, profil ), dan juga 
penerapan pada ceiling, wall dan floor. Perancangan interior dengan menerapkan 
gaya Art Deco, masih bisa dikembangkan dengan memasilitasi kebutuhan 
pengadaan kegiatan pengunjung bioskop Metropole XXI. 
Kesimpulan 
Dari pengamatan dan pengumpulan data berkaitan dengan gedung bioskop 
Metropole XXI Jakarta, diperoleh kesimpulan bahwa bangunan cagar budaya 
yang tetap mempertahankan fungsinya ini mempunyai nilai sejarah yang 
mengaitkan memori masa lalu bagi pengunjungnya. Gaya Art Deco yang menjadi 
ciri khas arsitektur gedung Metropole XXI, menciptakan tatanan desain interior 
yang diharapkan menyatu dan harmoni dengan konsep arsitekturnya. Gedung 
Metropole XXI yang berorientasi sebagai bioskop di beberapa belahan dunia 
sehingga seharusnya  mempunyai kesamaan karakter dan gaya arsitektur dan 
interiornya. Lokasi bioskop Metropole XXI yang berada di pusat kota namun 
tidak menyatu dengan mal ataupun bangunan komersial besar, membuat 
bangunan cagar budaya ini mempunyai ciri khas yang menarik pengunjung 
untuk mendatangi ruang komersial ini agar tetap mampu bertahan di tengah 
gempuran persaingan ruang hiburan di kota Jakarta.
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Desain interior pada Metropole XXI Jakarta bukan hanya berfungsi sebagai ruang 
tunggu dan pembelian tiket di masa kini. Diperlukan desain yang menyatu 
dengan eksterior bangunan yang identik dengan gaya Art Deco. Pengunjung yang 
hadir di tempat ini bukan hanya bertujuan untuk menonton bioskop, namun juga 
ada kepentingan kaitan nostalgia dan memori masa lalu. Bangunan cagar budaya 
ini akan tetap mempertahankan fungsinya sebagai bukti kejayaan masa pasca 
kolonial yang tersaji melalui arsitektur gaya Art Deco, namun tetap memberikan 
konstribusi secara ekonomi di saat sekarang.
***
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